
 

 
 

DESAIN BAHAN AJAR MODUL BERBASIS SOCIAL 

EMOTIONAL LEARNING DAN INTELLECTUAL ABILITY 

PADA KONSEP BUNYI 

 

SKRIPSI 

diajukan untuk  memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh  

gelar Sarjana Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

 

 

 

 

 

Oleh  

RIFA QUTRATUNISA 

NIM 1604312 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

KAMPUS UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA DI SERANG 

2020



 

i 
 

Desain Bahan Ajar Modul Berbasis Social Emotional 

Learning dan Intellectual Ability pada Konsep Bunyi 

 

 

 

Oleh 

Rifa Qutratunisa 

  

 

Sebuah Skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat syarat 

memperolah gelar Sarjana Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

 

 

© Rifa Qutratunisa 2020 

Universitas Pendidikan Indonesia 

 

 

Juli 2020 

Hak Cipta dilindungi undang-undang. 

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, 

dengan dicetak ulang, difotokopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis 

 

 

 



ii 
 

 



 

iii 
 

  



iv 
 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kepada Tuhan yang Maha Pengasih dan Penyayang yang telah 

memberikan limpahan berkahNya sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi 

dengan judul “Desain Bahan Ajar Modul Berbasis Social Emotional Learning dan 

Intellectual Ablity pada Konsep Bunyi”.  Dalam penyusunan skripsi ini saya telah 

dibimbing dengan baik dan bagus oleh para dosen pembimbing dan mendapat 

banyak dukungan dari berbagai pihak. oleh karena itu sebagai bentuk rasa syukur, 

saya ucapkan terima kasih kepada: 

1. Drs. H. Herli Salim, M.Ed., Ph.D. selaku Direktur Universitas Pendidikan 

Indonesia Kampus Serang. 

2. Dr. Supriadi, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Serang. 

3. Dra. Sri Wuryastuti, M.Pd. sebagai Pembimbing I yang dengan tekun 

memberikan bimbingan ilmiah melalui berbagai pengarahan, sharing, dan 

usul/saran yang cemerlang. 

4. Tatang Suratno, M.Pd. selaku Pembimbing II yang juga dengan tekun 

memberikan bimbingan ilmiah melalui berbagai pengarahan, sharing, dan 

usul/saran yang cemerlang. 

Semoga Tuhan membalas segala kebaikan yang telah diberikan. Aamiin. 

Akhir kata, segala kekurangan dan keterbatasan dalam skripsi ini menjadi ladang 

yang bagus untuk diberi saran dan masukan dari siapa pun yang membacanya. Juga 

segala hal yang ditemukan baik dalam skripsi ini menjadi ladang manfaat bagi siapa 

pun yang membacanya. Aamiin. 

Serang, Juli 2020 

 

        Penulis 

 



 

v 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

1. Terimakasih kepada Mamahku Saraswati Mayaretna dan Bapakku Hendri 

Suharna yang senantiasa mendukung peneliti baik dari segi moril maupun 

materil. Semoga Allah melipatgandakan pahala kebaikan mereka. Aamiin. 

2. Terimakasih kepada Ibu Sri Wuryastuti dan Bapak Tatang Suratno atas arahan 

dan berbagai masukan yang membuat penelitian ini dapat terselesaikan 

dengan baik. 

3. Terimakasih kepada sisterfillah Amanda Nur Pangestuti atas kesabarannya 

menghadapi peneliti yang seringkali direpotkan untuk meninjau tulisan serta 

permintaan saran atas penelitian ini. Sesungguhnya peneliti menyayangimu. 

4. Terimakasih kepada laptop Asus yang warnanya tak dapat ditetapkan antara 

hijau tosca atau biru laut. Terimakasih karena dapat bertahan meski peneliti 

menginstall Adobe CC Photoshop 2019 selama proses penggarapan skripsi 

berlangsung. 

5. Terimakasih kepada Alma Elfridayani. Keikhlasannya menyediakan tempat 

dan mengumpulkan partisipan untuk penelitian ini membuat hati peneliti 

tersentuh. Terimakasih juga karena banyak mendengarkan keluh kesah dari 

peneliti. 

6. Terimakasih kepada Rika Asterina Ariadi. Kamu sangat teliti dan jeli tentang 

tata cara penulisan. Berkatmu skripsi ini sesuai dengan kaidahnya. 

7. Terimakasih kepada Intan Rizki Amalia yang sudah seperti Rika Asterina 

Ariadi kedua. Hanya saja Intan lebih hatam tentang per EBI-an. 

8. Terimakasih kepada Rika Rahmawati. Peneliti sering sekali mengirim pesan 

kepadanya dikala tengah malam maupun pagi buta. Terimakasih sudah setia 

membalas pesan. 

9. Terimakasih kepada Dea Afinna selaku penasihat yang telah bijak 

memberikan saran-saran. 

10. Terimakasih kepada Aisyah Azzahra selaku teman per-gofood-an yang tidak 

pernah menolak untuk beli jajan. Semoga rezekimu dilancarkan selalu. 



vi 
 

11. Terimakasih kepada Firda Millatina dari teman OSIS menjadi teman hidup. 

Semoga kedepannya kami selalu bersama hingga ajal menjemput. 

12. Terimakasih kepada Kakak Pina Puspita karena telah membantu menyunting 

ulang abstrak English penelitian ini dari 340 kata menjadi 297 kata sehingga 

sesuai dengan ketentuan yang dianjurkan. 

13. Terimakasih kepada Syahrul Kurniawan sebagai partner skripsi dadakan yang 

sebelumnya sempat tidak akrab menjadi akrab kembali akibat tugas akhir 

mahasiswa ini. 

14. Terimakasih kepada sepupu kecil peneliti yang kerapkali mengunjungi kamar 

peneliti. Berkat tingkah dan perlakuannya peneliti merasa terhibur. 

15. Terimakasih kepada Ardhito Pramono. Dikala jenuh, peneliti dengar karyamu 

yang menenangkan hati hingga akhirnya peneliti termotivasi kembali untuk 

melanjutkan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

 



viii 
 

 



 

ix 
 

Rifa Qutratunisa 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Desain Bahan Ajar Modul Berbasis Social Emotional Learning dan 

Intellectual Ability pada Konsep Bunyi 

Abstrak 

Lahirnya pendidikan tidak semata-mata muncul dari ilmu pengetahuan yang 

diberikan oleh seorang pendidik. Meski memang benar adanya, pandangan 

tersebut dianggap terlalu parsial sehingga tidak dapat mewakili pandangan 

yang lain. Kontruksi devolusi tersebut menegaskan pendidikan hanya 

tentang mendapat nilai sempurna atau berprestasi di sekolah saja. Padahal, 

dalam dunia akademik pengetahuan yang sebenarnya selalu dihasilkan oleh 

serangkaian tahapan yang bermula dari interaksi sosial masyarakat. Itu 

berarti, unit sosial mendapat peran besar selagi manusia hidup 

berpengetahuan  (Wickman, 2012). Sebagaimana antitesis bukanlah 

pendidikan yang menjadi skema untuk berkehidupan, melainkan kehidupan 

itu sendiri yang dimaksud sebagai skema berpendidikan  (Dewey, 1897). 

Pembelajaran di sekolah dasar sering kali masih terfokus pada aspek 

kognitif, elemen pendidikan yang lain nyaris tak pernah disemaikan. 

Elemen tersebut bias hingga tak ada celah bagi siswa menuangkan 

pengalaman bermaknanya. Pernyataan tersebut didasari peneliti tatkala 

mengkaji bahan ajar konsep bunyi kelas IV sekolah dasar yang berpotensi 

menurunkan keberhasilan pembelajaran. Temuan lainnya ada pada guru 

yang kurang melibatkan dan mempercayai siswanya saat menyampaikan 

pembelajaran konsep bunyi. Problema demikian teridentifikasi menjadi 

basis hambatan didaktis. Lebih lanjut lagi, hambatan didaktis akan memicu 

terjadinya hambatan epistimologis siswa. Sejatinya, guru perlu menciptakan 

situasi pembelajaran inheren antara elemen kognitif dan elemen 

nonkognitif. Sebagai solusi dari permasalahan, penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan desain bahan ajar modul yang memuat aspek social 

emotional learning dan intellectual ability. Substansi modulnya 

diinternalisasi dari data 1) analisis bahan ajar konsep bunyi 2) learning 

obstacle siswa 3) wawancara pembelajaran bunyi terhadap guru dan siswa 

4) analisis hasil implementasi pembelajaran bunyi peneliti pada siswa. 

Keempaat data kemudian diolah dengan metode Didactical Design 

Research (DDR). Hasilnya menunjukkan siginifikasi penyusutan pada 

learning obstacle siswa. Dapat disimpulkan, modul berbasis social 

emotional learning dan intellectual ability ini layak dan efektif digunakan 

sebagai aternatif bahan ajar dalam menyampaikan konsep bunyi. 

 

Kata kunci: Social emotional learning, intellectual ability, modul, learning 

obstacle. 
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Rifa Qutratunisa 

Elementary School Teacher Education 

Design of Learning Materials Based Social Emotional Learning and 

Intellectual Ablity in Sound Concepts 

Abstract 

Education is not only existed because of the emergence of knowledge 

provided by educators. Nonetheless, the notion is considered too partial 

doesn’t represent the other views either. Devolution construction emphasize 

that education is only about getting perfect grades or achieving in school. 

Whereas in the academic world, real knowledge is always generated by a 

series of stages that originate from social interaction. That means social 

units play a big role while humans live knowledgeably  (Wickman, 2012). 

Such an anthithesis isn’t education as a scheme for living, but life itself is 

intended as an aducated scheme  (Dewey, 1897). Learning in elementary 

school is often still focuses on cognitive aspects. The element is biased so 

that there is no gap for students to make meaningful experiences. It was 

based on the researcher’s personal experience when studying the same 

concept which has the potential to reduce learning success. Moreover, the 

teachers uninvolved and trustless to their students when delivering sound 

concept learning. It is identified to be the didactical obstacle basis. It will 

trigger epistemological obstacles in students. The teacher needs to create an 

inherent learning situation between the cognitive and the noncognitive 

element. As a solution, this study aims to produce sound learning design in 

the form of module teaching materials that contain aspects of SEL and 

intellectual abilities. The substance of module internalized from the data of 

1) analysis of sound concept teaching materials 2) students’ learning 

obstacle 3) interviews with teacher and students 4) analyze the sound 

learning outcomes. The data is processed using the DDR method. As the 

result, there was a significant decrease in the students’ obstacle learning. 

Thus, this module based on social emotional learning and intellectual 

abilities is feasible and effective to be used as alternative teaching material 

in conveying sound concept. 

 

Keywords: Social emotional learning, intellectual ability, modul, learning 

obstacle. 
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